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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini berjudul “Peranan PT.Laju Perdana Indah (LPI)Terhadap 

Masyarakat Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur Tahun 2012-218”. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana 

perkembangan perkebunan petani tebu di Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Perkembangan kehidupan sosial ekonomi 

petani tebu yang ada di Kecamatan Semendawai Timur. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Historis (sejarah) dengan melalui empat 

tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interprtasi dan pendekatan sosiolgi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perkembangan 

perkebunan tebu di Kecamatan Semendawai Timur. Perkembangan kehidupan 

sosial petani tebu terjalin sangat baik antar petani. Perkembangan kehidupan 

ekonomi petani tebu terus mengalami peningkatan. Perkembangan hasil produksi 

tebu disetiap tahun meningkat. Perkembangan ekonomi petani tebu dipengaruhi 

oleh harga tebu yang tidak menentu disetiap tahunnya sehingga tinggi rendahnya 

harga tebu dapat mempengaruhi pendapatan petani tebu. 

 

Kata Kunci :Perkembangan, Sosial, Eknomi, Petani Tebu 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled “The rolef PT.Laju Perdana Indah (LPI) on the 

community of East Semendawai subdistrict East Ogan Komering Ulu district in 

2012-018”. The problem studied is how the development of sugar cane farmers’ 

plantations in East Semendawai subdistrict,East Ogan Komering Ilu districk. 

Development of social economiclife of sugar cane famers in the district of East 

Semendawai. The methd used in this historical(history)by ging through four 

stages,namely heuristics, source criticism, interpretation, and sociological 

approach.. Based on the results of this study showed that the development of sugar 

cane plantationsin the district of East Semendawai. The development of the 

economic life of sugar cane farmers continues to increase. The development f 

sugar cane production every year increases. The economic development of 

sugarcane famers is influenced by the erratic price of sugarcane affects the income 

of sugarcane farmers 

Keywords ; Development, Social, Economy, Sugarcane farmers 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara yang berawal dari Negara Agraris, atau 

banyak memanfaatkan bercocok tanam sebagai cara untuk hidup dan juga bekerja, 

oleh sebab itu, Indonesia peka terhadap lahan-lahan perkebunan. Kondisi 

Indonesia yang berada pada letak astronomis, zona khatulistiwa dan juga memiliki 

jenis-jenis hujan seperti hujan tropis, serta tanah yang subur sehingga banyak 

lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pembangunan sektor perkebunan diarahkan untuk meningkatkan produktivitas 

hasil perkebunan guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan kebutuhan 

industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pendapatan perkebunan. Tebu sudah dibudidayakan di Nusantara 

untuk menghasilkan gula sebelum masa kolonial. Sebagai contoh, sebelum 

Belanda masuk ke Indonesia, gula telah diproduksi dengan peralatan sederhana 

dan diperdagangkan di sekitar Batavia. Pabrik gula yang digunakan dulu masih 

sederhana namun kini semakin berkembang sejak abad ke-17. Gilingan tebu 

digunakan di silinder kayu yang dipasang berhimpitan kemudian diputar dengan 

tenaga kerbau atau manusia. Alat penggilingan ini masih dapat ditemukan hingga 

sekarang di Jawa Timur yaitu di Kabupaten Kediri, Tulung Agung, dan Blitar. 

Selain terkait dengan perkembangan teknologi, perkembangan industri tebu 

ditentukan oleh kebijakan politik, sosial, ekonomi, dan pembangunan, (Rusdi 

Evizal, 2018).  

Tebu (Saccharum officinarum L) adalah salah satu tanaman penting di 

Indonesia yakni sebagai bahan utama pembuatan gula yang berperan dalam 

pemeliharaan ketahanan pangan pertanian di Indonesia. Perkembangan luas area 

perkebunan tebu di Indonesia mengalami peningkatan, pada tahun 2012 luas areal 

perkebunan tebu Indonesia tercatat seluas 453,32 ribu hektar, kemudian pada 

tahun 2015 luas areal perkebunan tebu di Indonesia tercatat seluas 455,82 ribu 

hektar, dan pada tahun 2018 luas areal perkebunan tebu Indoneia meningkat 

seluas 68,93 ribu hektar, (Lestari, novan.2016). Studi parasitoid serangga hama 
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penggerek batang tanaman tebu di PT. Laju Perdana Indah, selama periode tahun 

2010 sampai dengan tahun 2012 areal perkebunan tebu tersebut tersebar di 9 

provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, D.I Yogyakarta, Jawa Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Selatan. Dari ke 9 

provinsi tersebut, Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan areal 

perkebunan tebu yang terluas di Indonesia. Di Sumatera sendiri terdapat 

perkebunan tebu yang luas dan berada di Desa Meluai Kecamatan Cempaka 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yakni PT.Laju Perdana Indah (LPI) site 

Komering yang memiliki kantor pusat di Jakarta. PT. Laju Perdana Indah resmi 

berdiri sebagai Perseroan Terbatas pada tanggal 18 November 1992. 

 

Tabel 1.1 

Luas Perkebunan Tebu Indonesia Tahun 2012 

Perkembangan Luas Areal Perkebunan Tebu Indonesia (Ha) 2010-2012 

Tahun 
PR/ 

Smalholders 

PBN/ 

Government 

Plantation 

PBS/Private

Plantation 

Jumlah 

Total 

Pertumbuh

an/Growth 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 247.960 74.691 113.919 436.570 3,24 

2011 243.797 76.756 114.409 434.962 -0,37 

2012 254.476 84.150 114.695 453.321 4,22 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

 

Luas areal tebu untuk Perkebunan Besar Negara (PBN) tahun 2017 seluas 

68,55 ribu hektar mengalami penurunan sebesar 8,43 ribu hektar (10,95 persen) 

dibandingkan tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2018 terhadap tahun 2017 

mengalami peningkatan sebesar 379 hektar (0,55 persen) sehingga luas areal tebu 

pada tahun 2018 menjadi 68,93 ribu hektar. 
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1.2. Luas Perkebunan Tebu Indonesia Tahun 2018 

Tabel 1.2 

Luas Perkebunan Tebu Indonesia Tahun 2014-2018 

Luas Perkebunan Tebu Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun 
PR/ 

Smalholders 

PBN/ 

Government 

Plantation 

PBS/ 

Private 

Plantation 

Indonesia 

2014 263,00 88,06 121,62 472,68 

2015 238,49 80,65 134,68 455,82 

2016 239,18 76,98 131,19 447,35 

2017 227,85 68,55 123.75 420,15 

2018 235,76 68,93 110,98 415,66 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

 

Perkembangan produksi tebu di Indonesia selama tiga tahun terakhir terus 

mengalami penurunan. Pada tahun 2012 produksi tebu mengalami peningkatan 

sebesar 15,87 persen atau menjadi 2,60 juta ton. Produksi tebu yang terbesar 

terjadi pada tahun 2012 berasal dari provinsi Jawa Timur sebesar 1,26 juta ton 

yang berarti sekitar 48,40 persen dari total produksi tebu di Indonesia.  

 

Tabel 1.3  

Produksi Tebu Indonesia tahun 2012 

Perkembangan Produksi Tebu Indonesia (Ton) Tahun2010-2012 

Tahun 
PR/ 

Smalholders 

PBN/ 

Government 

Plantation 

PBS/ 

Private 

Plantation 

Jumlah 

Total 

Pertumbu

han/Grow

th (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2010 1.208.897 331.400 748.438 2.288.735 -1,93 

2011 1.284.229 375.001 584.924 2.244.154 -1,95 

2012 1.450.720 410.068 739.564 2.600.352 15,87 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 



4 

 

Perkembangan produksi gula Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan 

Rakyat (PR) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 cenderung mengalami 

penurunan. Pada tahun 2017 produksi gula sebesar 2,19 juta ton, mengalami 

penurunan sebesar 172,06 ribu ton (7,28 persen) dibandingkan tahun 2016. Pada 

tahun 2018 produksi gula kembali mengalami penurunan menjadi 2,17 juta ton 

atau menurun sebesar 19,25 ribu ton (0,88 persen) dibandingkan tahun 2017. 

 

Tabel 1.4  

Produksi Tebu Indonesia Tahun 2014- 2018 

Produksi Tebu Indonesia Tahun 2014-2018 

Tahun 
PR/ 

Smalholders 

PBN/ 

Government 

Plantation 

PBS/ 

Private 

Plantation 

Indonesia 

2014 1,38 0,43 0,77 2,58 

2015 1,32 0,40 0,82 2,53 

2016 1,26 0,38 0,72 2,36 

2017 1,21 0,30 0,67 2,19 

2018 1,28 0,28 0,62 2,17 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

 

Maka peneliti memiliki ketertarikan dan bermaksud untuk mengakat judul 

“Peranan  PT. Laju Perdana Indah (LPI) Terhadap Masyarakat Kecamatan 

Semendawai Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2012-2018“ 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dibuatlah suatu perumusan  

mengenai masalah yang hendak diteliti sebagai landasan dalam penelitian yakni: 

a. Bagaimana keadaan perkebunan tebu di Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 2012-2018. 

b. Bagaimana kehidupan ekonomi para buruh tebu di Kecamatan Semendawai 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 2012-2018. 
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c. Apa saja upaya yang dilakukan para buruh tebu dalam meingkatkan 

pendapatan di luar sektor perkebunan di Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten gan Komering Ulu Timur 2012-2018.  

 

1.4. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk 

diuraikan secara jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam 

membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu 

dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi: 

 

1.4.1SkupTematikal 

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari 

tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil 

tema tentang kehidupan sosial ekonomi petani tebu di Kecamatan Semendawai 

Timur pada tahun 2012-2018 

 

1.4.2 Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan 

wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Skup Spesial penelitian 

dilakukan di Kecamatan Semendawai Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 

1.4.3 SkupTemporal 

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan 

peristiwa tersebut terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kurun waktu 

pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 dengan alasan pada tahun 2010 

kualitas tebu mulai membaik dan harga penjualan produk tebu mencapai harga 

tertinggi yaitu Rp23.000,00 dan pada akhir tahun 2019 harga tebu mengalami 

penurunan dengan harga penjualan  tebu sebesar Rp17.500,00 yang disebabkan 

oleh kerusakan lingkungan sehingga terjadinya kenaikan temperatur yang 

berdampak pada kualitas tebu. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil 

kurun waktu pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 untuk melihat dinamika 
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kehidupan sosial ekonomi petani tebu di Kecamatan Semendawai timur. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini terbagi dalam dua bagian yaitu : 

 

1.5.1.Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bagaimana 

kehidupan sosial ekonomi petani tebu. 

1.5.2.Tujuan Khusus 

1. Untuk menjelaskan sejarah perkebunan tebu di Kecamatan Semendawai 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Untuk menjelaskan kehidupan social petani tebu Kecamatan 

Semendawai Timut Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

Bagaimana kehidupan ekonomi petani tebu diKecamatan Semendawai 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1.Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat berguna dalam memberikan pengetahuan yang 

berkaitan tentang kehidupan sosial ekonomi petani tebu Kecamatan Semendawai 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

1.6.2.Manfaat Praktis 

1. Peneliti 

Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang Kehidupan sosial ekonomi 

petani tebu di Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur. Dapat memberikan informasi kepada petani tebu agar dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menganalisis kekurangan dan kelebihan 

dalam kegiatan perkebunan tebu guna memajukan perkebunan tebu yang 
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efektif. 

2. Bagi Lembaga Pemerintahan 

perkembangan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sehingga dapat 

menjadi pertimbangan dalam menetapkan kebijakan agar tepat sasaran 

kepada masyarakat yang membutuhkan.                                                  
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